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Abstrak. Penalitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Variabel Tingkat Suku Bunga dan Produk Domestik Regional 

Bruto terhadap Permintaan Kredit di Sulawesi Utara. Jenis data dalam penelitian ini mengunakan data sekunder yang diolah 

menggunakan teknik analisis Kuantitatif dengan Metode Ordinary Least Square (OLS). Data yang digunakan adalah data 

sekunder berbentuk runtut waktu (time series) yang merupakan data Triwulan periode 2012 – 2019. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa variabel Tingkat Suku Bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap permintaan kredit di 

Sulawesi utara, sedangkan produk domestik regional bruto berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan kredi di 

Sulawei Utara.  

 

Kata Kunci: Permintaan Kredit, Tingkat Suku Bunga, Produk Domestik Regional Bruto  

 

 

Abstract. This research aims to determine the effect of variable interest rates and gross regional domestic product on demand 

for credit in North Sulawesi. The type of data in this study uses secondary data which is processed using quantitative analysis 

techniques with the Ordinary Least Square (OLS) method. The data used is secondary data in the form of time series (time 

series) which is the Quarterly data for the period 2012 - 2019. The results of this study indicate that the interest rate variable 

has a negative and insignificant effect on credit demand in North Sulawesi, while the gross regional domestic product has a 

positive effect. and significant to credit demand in North Sulawesi 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah  

 Dalam sistem perekonomian sekarang ini, perbankan memang bukan merupakan satu-satunya sumber 

permodalan utama bagi investasi nasional. Tetapi bagi Indonesia perbankan merupakan sumber permodalan utama 

dan peranan itu masih relatif besar dan diandalkan Bagi bank umum. Pengkreditan merupakan kegiatan yang 

penting bagi perbankan, karena kredit juga merupakan salah satu sumber dana yang penting untuk setiap jenis 

usaha.  Bagi bank umum, kredit merupakan sumber utama penghasilan, sekaligus sumber resiko operasi bisnis 

terbesar. Sebagian dana operasional bank diputarkan  dalam kredit, maka kredit akan mempunyai suatu kedudukan 

yang istimewa 

 Posisi perbankan sebagai lembaga yang membantu meningkatkan perekonomian masyarakat baik dalam 

menghimpun, menyalurkan, dan mengatur dana masyarakat. Di negara-negara maju lainnya bank juga merupakan 

lembaga utama yang digunakan sebagai media bertransaksi. 

 Di Sulawesi Utara sendiri posisi kredit juga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Dikatakan 

berpengaruh karena kenaikan permintaan kredit perbankan baik konsumsi, modal kerja ataupun investasi akan 

mendorong daya beli, gairah usaha, dan tambahan investasi. Aktivitas ini pada akhirnya dapat menciptakan efek 

pengganda. Antara lain pendirian pabrik baru, penyerapan tenaga kerja, permintaan bahan mentah, kenaikan hasil 

produksi, peningkatan daya beli, kenaikan pembayaran pajak, dll. Siklus ini ujung-ujungnya adalah pertumbuhan 

ekonomi. Selanjutnya pertumbuhan ekonomi akan mendorong investasi baru. Investasi baru akan merangsang 

permintaan kredit baru, mendorong konsumsi, daya beli, dan seterusnya. Proses efek pengganda itulah yang 

memberi efek rembetan pada pertumbuhan ekonomi, baik pada level daerah maupun nasional. 

 

Tabel 1.1  Permintaan Kredit, Tingkat Suku Bunga, Produk Domestik Regional Bruto pada Perbankan 

(Bank Umum) Sulawesi Utara (Periode 2012.1 – 2019.4) 

Periode 

 

Permintaan 

Kredit 

(Milliar) 

Tingkat Suku 

Bunga 

(%) 

Produk Domestik 

Regional Bruto 

(Jutaan) 

2012. Q1 16.177 6.00 14309358 

2012. Q2 17.506 5.75 15579097 

2012. Q3 18.455 5.75 16347121 

2012. Q4 19.422 5.75 17639731 

2013. Q1 19.960 5.75 15641850 

2013. Q2 21.458 5.75 17128983 

2013. Q3 22.287 6.50 18194068 

2013. Q4 22.848 7.25 20132560 

2014. Q1 23.022 7.50 17883638 

2014. Q2 24.027 7.50 19438673 

2014. Q3 24.606 7.50 20657983 

2014. Q4 26.018 7.50 22657369 

2015. Q1 27.079 7.75 22818314 

2015. Q2 28.654 7.50 24781370 

2015. Q3 30.036 7.50 26285059 

2015. Q4 30.273 7.50 27519637 

2016. Q1 29.630 7.25 22590723 

2016. Q2 30.714 6.75 24293369 

2016. Q3 30.824 6.50 25762433 

2016. Q4 31.440 4.75 27867318 

2017. Q1 32.020 4.75 24839051 

2017. Q2 32.831 4.75 26654737 

2017. Q3 34.005 4.50 28178744 

2017. Q4 34.517 4.25 30444199 

2018. Q1 35.630 4.25 27120469 

2018. Q2 35.630 5.25 28887243 

2018. Q3 36.332 5.50 30531728 
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2018. Q4 36.888 6.00 33008263 

2019. Q1 37.534 6.00 29492664 

2019. Q2 38.688 6.00 31478294 

2019. Q3 39.408 5.50 33141087 

2019. Q4 39.408 5.00 36089316 

Sumber: Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik 2020 

 

Berdasarkan data diatas pada tahun 2012 triwulan satu – 2019 triwulan empat permintaan kredit pada 

perbankan (Bank Umum) di Sulawesi Utara mengalami peningkatan disetiap tahunya. Yang berarti kredit di 

Sulawesi Utara baik kredit investasi, kredit modal kerja maupun kredit konsumsi berpengaruh terhadap kinerja 

bank sekaligus kepercayaan masyarakat. Selanjutnya Tingkat suku bunga mengalami fluktuasi atau naik turunya 

dimulai dari tahun 2012.1 suku bunga sebesar 6.00% dan turun ditahun yang sama 2012.2 sebesar 5.75% dan 

kembali tetap sampai pada tahun 2013.2 pada tahun yang sama 2013.3 tingkat suku bunga naik sebesar 6.50% 

posisi tingkat suku bunga paling tinggi terjadi pada tahun 2015.1 yaitu sebesar 7.72% sedangkan posisi paling 

rendah pada tahun 2018.1. yaitu sebesar 4.25%. dan selanjutnya PDRB atau produk domestik regional bruto yaitu 

mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Posisi PDRB yang paling rendah terjadi pada tahun 2012.1 

yaitu sebesar Rp. 14.309.358 juta. Sedangkan posisi PDRB paling tinggi terjadi pada tahun 2019. 4 sebesar Rp. 

33.141.087 juta.  

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis:  

1. Pengaruh tingkat suku bunga terhadap permintaan kredit di Sulawesi Utara 

2. Pengaruh produk domestik regional bruto terhadap permintaan kredit di Sulawesi Utara 

3. Pengaruh tingkat suku bunga dan produk domestik regional bruto terhadap permintaan kredit di Sulawesi Utara 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Kredit  

 Pengertian kredit itu sendiri mempunyai dimensi yang beraneka ragam, dari arti kredit yang berasal dari 

bahasa yunani credere yang artinya percaya. Maksudnya pemberi kredit percaya kepada penerima kredit, bahwa 

kredit yang disalurkan pasti akan di kembalikan sesuai perjanjian (Kasmir, 2005:101) 

 

Kredit Modal Kerja  

 Yaitu kredit yang diberikan oleh bank kepada debiturnya untuk memenuhi modal kerjanya. kriteria dari 

modal kerja yaitu kebutuhan modal yang habis dalam satu siklus usaha  

 

Kredit Investasi  

 Yaitu kredit yang dikeluarkan oleh perbankan untuk pembelian barang–barang modal yaitu tidak habis 

dalam satu siklus usaha, maksudnya proses dari pengeluaran uang kasa tersebut akan memakan jangka waktu 

yang cukup panjang setelah melalui berapa kali perputaran  

 

Kredit Konsumsi  

 Bentuk kredit yang diberikan kepada perorangan ini bukan dalam rangka untuk mendapatkan laba tetapi 

untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi  

 

Tingkat Suku Bunga  

 Budiono (2014:76) mendefinisikan suku bunga adalah harga dari penggunaan dana pinjaman. Suku bunga 

adalah salah satu indikator dalam menentukan apakah seseorang akan berinvestasi atau menabung. Sedangkan 

menurut Kasmin (2008:131) bunga bank adalah sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan 

prinsip konvesional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan harga 

yang hasrus dibayar oleh nasabah (yang memiliki simpanan). Berdasarkan pengertian tersebut suku bunga terbagi 

dalam dua macam yaitu:  

1. Bunga simpanan : yaitu bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang 

menyimpan uangnya di bank.  
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Permintaan Kredit  

H3 

2. Bunga pinjaman : yaitu bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga. Contoh kredit 

 

Produk Domestik Regional Bruto  

 Menurut Badan Pusat Statistik, Produk Domestik Regional Brurto atau PDRB merupaka jumlah nilai 

tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu. PDRB bisa juga didefinisikan sebagai 

jumlah nilai barang dan jasa akhir (netto) yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, bisa dikatakan bahwa produk domestik regional bruto adalah jumlah keseluruhan nilai tambah barang 

dan jasa yang dihasilkan dari semua kegiatan perekonomian di seluruh wilayah dalam periode tahun tertentu, yang 

pada umumnya dalam waktu satu tahun 

 

Penelitian Terdahulu  

Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Rahayu dan Ikshan (2017) dengan judul pengaruh tingkat suku 

bunga dan pendapatan perkapita terhadap permintaan kredit di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh tingkat suku bunga dan pendapatan perkapita terhadap permintaan kredit di 

Indonesia untuk mengetahui nilai elastisitas. Hasil penelitian menunjukan tingkat suku bunga kredit investasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan kredit investasi, dan bersifat elastis, pendapatan perkapita 

berpengaruh positif dan positif terhadap permintaan kredit investasi yang bersifat elastis.  

Penelitian ini dilakukan oleh Fitriyanti Mokodompit, Robby Joan Kumaat, Audie O. Niode (2018) dengan 

judul analisis faktor – faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit pada bank umum di Sulawesi Utara (periode 

2010.1-2015.4). tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi 

penyaluran kredit pada bank umum di Sulawesi Utara. Berdasarkan hasil penlitian maka didapat hasil dana pihak 

ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap peyaluran kredit pada bank umum di Sulawesi Utara, Non 

Performing Loan berpengaruh positif dan tidak signifikan pada bank umum di Sulawesi Utara sedangkan suku 

bunga kredit berpengaruh positif dan tidak signifikan pada bank umum di Sulawesi Utara.  

 

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data Proses 2020 

 

Hipotesis Penelitian  

H1 : Diduga Tingkat Suku bunga berpengaruh Negatif terhadap permintaan kredit di Sulawesi Utara   

H2 : Diduga Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh Positif terhadap permintaan kredit di Sulawesi Utara 

H3 : Diduga Tingkat Suku Bunga, dan Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh terhadap permintaan kredit 

di Sulawesi Utara  

 

METODE PENELITIAN  

Data dan Sumber data 

 Penelitian ini dibatasi dengan menganalisis data sekunder. Sumber data berasal dari berbagai sumber yang 

ada antara lain: Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS), pusatdata.kontan.co.id, beberapa referensi jurnal-

jurnal ilmiah.  

  

Tingkat Suku Bunga 

H1 

PDRB 

H2 
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Analisis Regresi Berganda  

 Dalam analisis ini dilakukan dengan bantuan program Eviews 8. Untuk memperoleh gambaran secara 

umum mengenai hasil penelitian ini serta dalam rangka pengujian hipotesis sebagai jawaban sementara untuk 

pemecahan permasalahan yang dikemukakan dapat dimodelkan dalam persamaan berikut dengan data yang 

ditranformasikan ke dalam bentuk Natural Logaritma (Ln):  

1nK = β0 + β1 TSB + β2 1nPDRB + et 

dimana:  

1nK  =  Permintaan Kredit  

TSB  =  Tingkat Suku Bunga (TSB) 

1nPDRB  =  Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  

e  =  error  

β1, β2, β3 =  Koefisien regresi sekaligus koefisien elastisitas  

 

Uji Normalitas  

 Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam software 

Eviews normalitas sebuah data dapat diketahui dengan membandingkan nilai Jarque-Bera (JB) dan nilai Chi-

Square. Uji JB didapat dari histogram normality yang akan kita bahas dibawah ini. Hipotesis yang digunakan 

adalah (Gujarti, 2003):  

H0 : Data tidak berdistribusi normal  

H1 : Data berdistribui normal 

 Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 ditolak  

 Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 diterima 

 

Uji Multikolinearitas  

 Uji Multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara 

variable bebas (Ghozali, 2013). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. 

Adanya Multikolinieritas dapat dengan metode VIF (variance Inflation Factor) dan Tolerance. Model regresi 

yang normal yang memiliki batas angka tolerance lebih kecil dari 1, sedangkan batas angka untuk VIF adalah 

lebih kecil dari 10 

 

Uji Heteroskedastisitas  

 Uji heteroskedasitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey 

test. Breusch-Pagan-Godfrey test ini adalah uji untuk mendeteksi adanya heteroskedasitas dalam suatu model 

 

Uji Autokorelasi  

 Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terdapat korelasi, maka 

dinamakan ada masalah autokorelasi. 

 

Uji Statistik  

Uji F 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Dimana jika fhitung < ftabel, maka H0 diterima 

 

Uji T  

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen secara sendiri-sendiri 

mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Uji Determinasi R2 

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar varian dari variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen. Nilai R2 paling besar 1 dan paling kecil 0 (0 ≤ R2 ≤ 1). Bila 

R2 sama dengan 0 maka garis regresi tidak dapat digunakan untuk membuat ramalan variabel dependen, sebab 

variabel – variabel yang dimasukan kedalam persamaan regresi tidak mempunyai pengruh varian dependen adalah 

0.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 2. Hasil Estimasi OLS  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -13.32456 0.746732 -17.84382 0.0000 

TSB -0.009810 0.009810 -0.383146 0.7044 

PDRB 0.982808 0.042770 22.97887 0.0000 

        R²  0.953087 

        F-statistic  294.5820 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 8  

 

Hasil estimasi di atas dapat dijelaskan pengaruh variabel bebas yaitu Tingkat Suku Bunga dan produk Domestik 

Regional Bruto terhadap permintaan kredit sebagai berikut :  

- Koefisien tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap permintaan kredit di Sulawesi 

Utara  

- Koefisien produk domestik regional bruto berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan kredit di 

Sulawesi Utara  

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

 

Hasil Uji Normalitas  

Gambar 2 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10

Series: Residuals
Sample 2012Q1 2019Q4
Observations 32

Mean       7.77e-16
Median   0.001174
Maximum  0.098649
Minimum -0.086233
Std. Dev.   0.055661
Skewness   0.074597
Kurtosis   1.791917

Jarque-Bera  1.975632
Probability  0.372389

 
Sumber : Hasil Olahan Eviews 8 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas  

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 8 

 

 Dari hasil pada tabel diatas menunjukan bahwa variabel independen tidak ada masalah multikolinearitas, 

karena nilai VIP masing-masing variabel lebih kecil dari 10. Jadi, hasil regresi OLS tidak memiliki masalah 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

F-statistic 0.848682       Prob. F(2,29) 0.4383 

Obs*R-squared  1.769392       Prob. Chi-Square(2) 0.4128 

Scaled explained SS 0.575400       Prob. Chi-Square(2) 0.7500 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 8 

Variabel Centered VIF 

C NA 

TSB 1.104165 

PDRB 1.104165 
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Berdasarkan pada tabel diatas hasil uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa nilai probabilitas Chi-

squared lebih besar dari ɑ = 5% (0.4128 > 0,05) artinya tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.  

 

Uji Autokorelasi  

Tabel 5 . Hasil Uji Autokorelasi  

F-statistic 0.663783     Prob. F(2,27) 0.5231 

Obs*R-squared 1.499673     Prob. Chi-Square(2) 0.4724 

Sumber: Hasil Olahan Eviews 8 

 

 Berdasarkan tabel diatas hasil Uji Autokorelasi eviews 8 menunjukan bahwa pada nilai probabilitas Chi-

Squared lebih besar dari ɑ = 5% (0.4724 > 0,05). Artinya model regresi tidak mengandung autokorelasi, sehingga 

model ini layak digunakan.  

 

Uji T 

 Nilai t dari hasil perhitungan eviews 8 yang terterandalam kolom t, dengan Derajat kebebasan (DK) 

dengan ketentuan: DK = n – 2 atau 32 – 2 = 30. Dari ketentuan tersebut diperoleh angka tabel 2.04227   

 

Uji F   

Hasil uji simultan diperoleh nilai F hitung sebesar 294.5820 > 4.18 F tabel dengan tingkat signifikan 0,000 

< 0.05. Maka, H0 ditolak dan menerima H1 maka dapat dikatakan bahwa tingkat suku bunga dan pdrb secara 

simultan berpengaruh terhadap permintaan kredit.  

 

Koefisien Determinasi  

 Nilai adjusted R2 adalah 0.953087. hal ini menunjukan bahwa 95.308% permintaan kredit dipengaruhi 

oleh tingkat suku bunga dan pdrb. Sedangkan sisanya sebesar 4.692% dipengaruhi faktor yang diluar model yang 

mempengaruhi permintaan kredit. 

 

 

PENUTUP  

 

Kesimpulan  

1. Tingkat Suku Bunga berpengaruh negatif namun tidak signifikan secara statistik terhadap Permintaan Kredit 

di Sulawesi dan sudah sesuai dengan teori  

2. Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh positif dan signifikan secara statistik dan sudah sesuai dengan 

teori  

3. Tingkat Suku Bunga (TSB), dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh signifikan secara 

bersama – sama terhadap permintaan kredit di Sulawesi Utara.  

 

Saran  

1. Sebaiknya permerintah melalui bank Indonesia selaku pemegang otoritas moneter melakukan penetapan suku 

bunga acuan agar dapat menurunkan suku bunga pada bank umum. Turunya suku bunga bank umum akan 

berdampak bagi peningkatan permintaan kredit secara umum.  

2. Adanya kenaikan pdrb yang terus menerus di setiap tahunnya di provinsi Sulawesi Utara sehingga pihak 

perbankan dapat memperluas adanya penyaluran kredit pada bank umum di berbagai sektor, selain itu 

permerintah daerah dapat mendukungnya melalui kebijakan yang dapat menunjang sektor moneter.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk 

penelitian, dan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih lagi memperdalam penelitian selanjutnya dengan 

menggunakan atau mengganti variabel yang tidak signifikan. Atau juga menambah variabel lainnya seperti 

variabel infalsi, nilai tukar, NPL 
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